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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, penulis sampaikan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan  Taufik  dan Hidayah-Nya kepada diri penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku “Wawasan Kebangsaan Siswa MTs dan SMP” yang merupakan hasil penelitian yang dilakukan di  Kabupaten/ Kota Serang (Studi Pada Siswa MTs dan SMP).
Buku ini ditulis untuk mengetahui wawasam kebangsaan siswa MTs dan SMP di Kabupaten dan Kota Serang yakni SMP Negeri 1 Kota Serang, MTs Negeri 1 Kota Serang, SMP Negeri 1 Ciruas dan MTs Negeri 1 Ciruas  Kabupaten Serang.

Sekalipun masih jauh dari kesempurnaan,  penulis berharap mudah-mudahan isi dan makna dibalik penulisan buku ini masih dapat memberikan manfaat  bagi diri penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya.

Dalam proses penulisan buku ini, penulis sangat menyadari besarnya dukungan, dorongan dan bimbingan  serta kerjasama dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sangat tulus kepada yang terhormat: Kepala SMP Negeri 1 Kota Serang, Kepala MTs negeri 1 Kota Serang, Kepala SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang dan Kepala MTs negeri Ciruas kabupaten Serang atas segala kesabaran, ketekunan, keterbukaan, pengertian, kebijakan dan kesediaannya untuk memfasilitasi pengumpulan data dalam penulisan laporan hasil penelitian ini.

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Bapak/Ibu Guru SMP Negeri 1 Kota Serang, Kepala MTs negeri 1 Kota Serang, Kepala SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang dan Kepala MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang yang telah memberikan bantuan pengumpulan data di lapangan, perizinan, waktu, tenaga, serta pemikiran yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan kaporan hasil mpenelitian ini.

Akhirnya, semua uluran tangan, doa,  dukungan, dorongan,  bimbingan, kerjasama dan bantuan  dari semua pihak di atas, penulis berharap semoga menjadi amal kebajikan yang diridhoi Allah SWT. Amiin Ya Robbal Alamin.
Allahu ‘alam bi al-shawab

Serang,   September 2016
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BAB I

PENDAHULUAN

Nasionalisme adalah satu paham yang menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa Inggris “nation”) dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia. Nasionalisme dapat menonjolkan dirinya sebagai sebagian paham negara atau gerakan (bukan negara) yang populer berdasarkan pendapat warganegara, etnis, budaya, keagamaan dan ideologi. Kategori tersebut lazimnya berkaitan dan kebanyakan teori nasionalisme mencampuradukkan sebagian atau semua elemen tersebut. 

Nasionalisme merupakan suatu bentuk ideologi, demikian pendapat James G. Kellas (1998: 4). Sebagai suatu ideologi, nasionalisme membangun kesadaran rakyat sebagai suatu bangsa serta memberi seperangkat sikap dan program tindakan. Tingkah laku seorang nasionalis didasarkan pada perasaan menjadi bagian dari suatu komunitas bangsa. 

Nasionalisme Indonesia pada awalnya muncul sebagai jawaban atas kolonialisme. Pengalaman penderitaan bersama sebagai kaum terjajah melahirkan semangat solidaritas sebagai satu komunitas yang mesti bangkit dan hidup menjadi bangsa merdeka. Semangat tersebut oleh para pejuang kemerdekaan dihidupi tidak hanya dalam batas waktu tertentu, tetapi terus-menerus hingga kini dan masa mendatang. Pada masa sekarang ini satu hal yang perlu dibenahi oleh bangsa Indonesia adalah mentalitas warga masyarakatnya. Sikap mental yang kuat dan konsisten serta mampu mengeksplorasi diri adalah salah satu bentuk konkrit yang dibutuhkan bangsa Indonesia pada saat ini. Saat ini memang bangsa Indonesia sedang mengalami massa-masa keterpurukannya dalam dunia internasional. Krisis multidimensi yang di barengi dengan krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan kegoncangan dan keterpurukan mental Indonesia.

Derasnya pengaruh globalisasi, bukan mustahil akan memporak porandakan adat budaya yang menjadi jati diri kita sebagai suatu bangsa dan akan melemahkan paham nasionalisme. Paham nasionalisme adalah suatu paham yang menyatakan bahwa loyalitas tertinggi terhadap masalah duniawi dari setiap warga bangsa ditunjukan kepada negara dan bangsa. Meskipun dalam awal pertumbuhan nasionalisme diwarnai oleh slogan yang sangat terkenal, yaitu: liberty, equality, fraternality, yang merupakan pangkal tolak nasionalisme yang demokratis, namun dalam perkembangannya nasionalisme pada setiap bangsa sangat diwarnai oleh nilai-nilai dasar yang berkembang dalam masyarakatnya masing-masing, sehingga memberikan ciri khas bagi masing-masing bangsa.

Wawasan kebangsaan Indonesia menjadikan bangsa yang tidak dapat mengisolasi diri dari bangsa lain yang menjiwai semangat bangsa bahari yang terimplementasikan menjadi wawasan nusantara bahwa wilayah laut Indonesia adalah bagian dari wilayah negara kepulauan yang diakui dunia. Wawasan kebangsaan merupakan pandangan yang menyatakan negara Indonesia merupakan satu kesatuan dipandang dari semua aspek sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia dalam mendayagunakan konstelasi Indonesia, sejarah dan kondisi sosial budaya untuk mengejawantahkan semua dorongan dan rangsangan dalam usaha mencapai perwujudan aspirasi bangsa dan tujuan nasional yang mencakup kesatuan politik, kesatuan sosial budaya, ekonomi, kesatuan pertahanan keamanan (Suhady dan Sinaga, 2006).

Wawasan nusantara sebagai wawasan kebangsaan adalah cara pandang bangsa Indonesia yang timbul karena kesadaran  diri dan tempaan sejarah yang mengandung nilai-nilai luhur bangsa, diantaranya pengorbanan demi kepentingan nasional; kesetaraan dalam perjuangan mewujudkan cita-cita; kekeluargaan dalam menjalin hubungan harmonis antarindividu, kelompok, antarindividu dengan kelompok, masyarakat bangsa dan antarbangsa; dan gotong-royong dalam kepedulian untuk saling membantu dengan ikhlas guna saling memenuhi kebutuhan.

Nilai-nilai yang memperkuat wawasan kebangsaan terdiri atas nilai dasar, yaitu nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 dan Pancasila; nilai instrumental, yaitu peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang dilandasi oleh Pembukaan UUD 1945 dan Pancasila; serta nilai-nilai praktis, yaitu nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang dilandasi oleh nilai kearifan lokal yang harmonis dengan paradigma nasional (Siti Musdah Mulia, 2013:57). 
Hakekat wawasan nusantara menghendaki dimilikinya sikap untuk segera mengakhiri kesetiaan terhadap kelompok, seperti partai, golongan, suku bangsa, dan individu menjadi kesetiaan terhadap persatuan dan kesatuan bangsa pada saat diperlukan oleh bangsa dan negara.

Istilah Wawasan Kebangsaan terdiri dari dua suku kata yaitu “Wawasan” dan “Kebangsaan”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) dinyatakan bahwa secara etimologis istilah “wawasan” berarti: (1) hasil mewawas, tinjauan, pandangan dan dapat juga berarti (2) konsepsi cara pandang. Wawasan Kebangsaan sangat identik dengan Wawasan Nusantara yaitu cara pandang bangsa Indonesia dalam mencapai tujuan nasional yang mencakup perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai kesatuan politik, sosial budaya, ekonomi dan pertahanan keamanan (Suhady dan Sinaga, 2006).

Istilah “Kebangsaan” berasal dari kata “bangsa” yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) berarti kelompok masyarakat yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan sejarahnya, serta berpemerintahan sendiri. Sedangkan “kebangsaan” mengandung arti (1) ciri-ciri yang menandai golongan bangsa, (2) perihal bangsa; mengenai (yang bertalian dengan) bangsa, dan (3) kesadaran diri sebagai warga dari suatu negara.

Dengan demikian wawasan kebangsaan dapat diartikan sebagai konsepsi cara pandang yang dilandasi akan kesadaran diri sebagai warga dari suatu negara akan diri dan lingkungannya di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Prof. Muladi, Gubernur Lemhannas RI, meyampaikan bahwa wawasan kebangsaan adalah cara pandang bangsa Indonesia mengenai diri dan lingkungannya, mengutamakan kesatuan dan persatuan wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kesatuan atau integrasi nasional bersifat kultural dan tidak hanya bernuansa struktural, mengandung satu kesatuan ideologi, kesatuan politik, kesatuan sosial budaya, kesatuan ekonomi, dan kesatuan pertahanan dan keamanan.

Wawasan kebangsaan menentukan cara bangsa mendayagunakan kondisi geografis negara, sejarah, sosio-budaya, ekonomi dan politik serta pertahanan keamanan dalam mencapai cita-cita dan menjamin kepentingan nasional. Wawasan kebangsaan menentukan bangsa menempatkan diri dalam tata berhubungan dengan sesama bangsa dan dalam pergaulan dengan bangsa lain di dunia internasional. Wawasan kebangsaan mengandung komitmen dan semangat persatuan untuk menjamin keberadaan dan peningkatan kualitas kehidupan bangsa dan menghendaki pengetahuan yang memadai tentang tantangan masa kini dan masa mendatang serta berbagai potensi bangsa.

Wawasan kebangsaan dapat juga diartikan sebagai sudut pandang/cara memandang yang mengandung kemampuan seseorang atau kelompok orang untuk memahami keberadaan jati diri sebagai suatu bangsa dalam memandang dirinya dan bertingkah laku sesuai falsafah hidup bangsa dalam lingkungan internal dan lingkungan eksternal (Suhady dan Sinaga, 2006).

Dalam kerangka NKRI, wawasan kebangsaan adalah cara kita sebagai bangsa Indonesia di dalam memandang diri dan lingkungannya dalam mencapai tujuan nasional yang mencakup perwujudan Kepulauan Nusantara sebagai kesatuan politik, sosial budaya, ekonomi dan pertahanan keamanan, dengan berpedoman pada falsafah Pancasila dan UUD 1945 atau dengan kata lain bagaimana kita memahami Wawasan Nusantara sebagai satu kesatuan POLEKSOSBUD dan HANKAM.

Wawasan kebangsaan Indonesia yang menjadi sumber perumusan kebijakan desentralisasi pemerintahan dan pembangunan dalam rangka pengembangan otonomi daerah harus dapat mencegah disintegrasi/pemecahan negara kesatuan, mencegah merongrong wibawa pemerintah pusat, mencegah timbulnya pertentangan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah. Melalui upaya tersebut diharapkan dapat terwujud pemerintah pusat yang bersih dan akuntabel dan pemerintah daerah yang tumbuh dan berkembang secara mandiri dengan daya saing yang sehat antar daerah dengan terwujudnya kesatuan ekonomi, kokohnya kesatuan politik, berkembangnya kesatuan budaya yang memerlukan warga bangsa yang kompak dan bersatu dengan ciri kebangsaan, netralitas birokrasi pemerintahan yang berwawasan kebangsaan, dan sistem pendidikan yang menghasilkan kader pembangunan berwawasan kebangsaan. Wawasan Kebangsaan bagi bangsa Indonesia memiliki makna sebagai berikut:

1. Wawasan kebangsaan mengamanatkan kepada seluruh bangsa agar menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi, kepentingan kelompok ataupun kepentingan golongan;

2. Wawasan kebangsaan mengembangkan persatuan Indonesia sedemikian rupa sehingga asas Bhinneka Tunggal Ika selalu dapat dipertahankan dalam keadaan apapun;
3. Wawasan kebangsaan tidak memberi tempat pada patriotisme yang licik;

4. Dengan wawasan kebangsaan yang dilandasi oleh pandangan hidup Pancasila, bangsa Indonesia telah berhasil merintis jalan menjalani misinya di tengah-tengah tata kehidupan di dunia; 
5. NKRI yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan makmur bertekad untuk mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri serta sejahtera lahir batin, sejajar dengan bangsa lain yang sudah maju.

Dalam konsep Islam, manusia di muka bumi berkewajiban menebar kedamaian, keadilan dan kemaslahatan, serta memelihara lingkungan. Dalam membangun dan menumbuhkan rasa kasih sayang terhadap sesama perlu digalakkan  silaturrahmi tanpa memandang suku, budaya maupun agama 
Menyikapi 4 Pilar Kesatuan Bangsa dan Negara yang disuarakan oleh Bpk. Taufik Kiemas yang meliputi Pancasila, Bhinneka Tunggal Ika, UUD 45, dan NKRI, Frans Agusta (Taruna AKABRI)  mengapresiasi tinggi berhubung di era reformasi ini jarang sekali terdengar kata-kata tersebut disampaikan oleh Para Pejabat Negara. Menurut pandangan beliau rumusan tersebut belumlah lengkap namun materinya sudah hampir menyeluruh. Lebih lanjut beliau memandang Negara Kesatuan Republik Indonesia layaknya sebuah Bangunan Rumah yang megah laksana Zamrud dari Khatulistiwa yang didirikan diatas lahan dengan:  Fondasi yang kokoh; Ditopang dengan pilar-pilar yang kuat dan megah berikut dinding-dinding yang terukir indah dan beraneka ragam; Dipayungi dengan atap yang sejuk dan mengayomi; Dilengkapi penerangan yang cantik; dan  Serta pekarangan yang luas dan tertata apik bak ratna mutu manikam namun terjaga.


BAB II

KONSEP NASIONALISME
Konsep nasionalisme dan wawasan kebangsaan mengacu pada kesadaran suatu warga negara akan pentingnya ketunggalan bangsa, nation state (Refly, H.Z. 1993)  Konsep tersebut bersifat idiologis dan disosialisasikan kepada setiap anggota (warga) negara. Nasionalisme dan wawasan kebangsaan mengikat warga negara dalam beberapa hal, yakni (a) memiliki kesadaran sebagai satu bangsa, yang dapat memperkuat rasa kebangsaan, persatuan dan kesatuan, (b) jiwa, semangat, dan nilai-nilai patriotik, yang berkaitan dengan perasaan cinta tanah air, cinta kepada tanah tumpah darah, cinta kepada negara dan bangsa, cinta kepada milik budaya bangsa sendiri, kerelaan untuk membela tanah airnya, (c) jiwa, semangat dan nilai-nilai kreatif dan inovatif, dan (d) jiwa, semangat, dan nilai-nilai yang mampu membentuk kepribadian, watak dan budi luhur bangsa (Mustopo, 1983).

Nasionalisme kini lebih dimaknai sebagai jati diri perjuangan melawan sang kuasa lalim secara perorangan maupun struktural dan demi hari depan yang lebih baik dan juga lebih adil. Perjuangan tersebut bersifat universal bersama-sama dengan kawan sesama ge​nerasi muda dan dari segala penjuru dunia.

Konsep kebangsaan tidak semata-mata mengacu pada adanya keragaman kultural. Kebangsaan adalah suatu konsep politik, yang perwujudannya hanya bisa diraih lewat upaya-upaya politik pula. Dan upaya politik paling penting adalah menciptakan keadilan sosial, tegasnya keberpihakan pada mereka yang lemah.  Hanya dengan kebangsaan yang menjamin hak politik warga negara untuk menentukan dirinya sesuai dengan kulturalnya, maka masing-masing kelompok etnis dan budaya yang tergabung di dalamnya akan terjamin menghayati identitasnya (Sindhunata, Kompas, Juli 2000).

Kebangsaan itu sendiri terjadi dan terbentuk sesuai dengan penjadian dan pembentukan sejarah. Oleh karena sejarah bersifat terbuka, maka pembentukan dan penjadian itu tidak mengenal bentuk akhir atau finalitas.  Jadi kebangsaan bukanlah suatu kenyataan, melainkan suatu cita-cita, aspirasi dan tuntutan khas Indonesia. Kebangsaan itu adalah suatu persatuan Indonesia merdeka yang mengusahakan keadilan sosial, terutama bagi mereka yang tertindas.


Nasionalisme Indonesia tidak dapat dipisahkan dari imperialisme dan kolonialisme Belanda, karena sebenarnya nasionalisme merupakan reaksi terhadap bentuk kolonialisme. Hubungan antara keduanya dapat dilihat dalam dua tataran, yaitu tataran universal dan tataran kontekstual (Faruk, 1995). Dalam tataran universal nasionalisme Indonesia pertama-tama adalah sebuah gerakan emansipasi, keinginan mendapatkan atau membangun kembali sebuah dunia yang luas, bebas, yang di dalamnya dan dengannya manusia dapat menghidupkan dan mengembangkan serta merealisasikan dirinya sebagai subjek yang mandiri dan bebas. Nasionalisme yang demikian ini dipertentangkan dengan imperialisme, yakni upaya melawan segala gerakan yang menghendaki dominasi dan superioritas. Dalam tataran universal ini nasionalisme seiring dengan gagasan pembebasan manusia pada umumnya.


Sementara itu dalam tataran kontekstual, nasionalisme Indonesia merupakan kehendak untuk membangun sebuah dunia yang di dalamnya manusia Indonesia, sebagai bagian dari budaya ke-Timur-an, dapat merealisasikan dirinya secara bebas. Di samping itu, manusia Indonesai bisa terlepas dari tekanan dan dominasi penjajahan Belanda, sebagai representasi budaya Barat. Tataran kontekstual ini membatasi gagasan pembebasan hanya pada hubungan antar-bangsa yang dapat membuatnya bertentangan dengan gagasan pembebasan pada tataran yang lebih rendah.


Dalam usaha untuk mewujudkan kehendak di atas orang-orang Indonesia tertarik ke dua arah yang berlawanan, yaitu (1) ada yang bergerak ke masa lalu, dan (2) ada yang bergerak ke masa depan. Mereka yang bergerak ke masa lalu menganggap dunia itu sudah ada sebelumnya dan dapat ditemukan kembali. Sementara yang bergerak ke masa depan mengganggap dunia itu sebagai sebuah bangunan yang akan atau sedang dalam proses pembentukan.


Apabila kita merunut sejarah dapat dideskripsikan cita-cita kebangsaan tersebut. Di awal abad ini berupa cita-cita Indonesia untuk merdeka. Kemudian, di era 45-60 berupa tekad untuk menjaga keutuhan negara. Selanjutnya generasi 66 ingin memurnikan pelaksanaan UUD 1945 dan menyejahterakan rakyat melalui pembangunan ekonomi. Begitu seterusnya cita-cita kebangsaan tersebut harus selalu dirumuskan dan dipahami oleh masyarakat dan bangsa Indonesia. Setiap individu yang berada dalam lingkaran suatu generasi mempunyai kewajiban sejarah untuk menggali dan merumuskan cita-cita kebangsaan sebagai upaya menambah ukiran sejarah perjalanan bangsa.



BAB III

KONSEP WAWASAN KEBANGSAAN
Wawasan Kebangsaan 

Wawasan kebangsaan sebagai sudut pandang suatu bangsa dalam memahami keberadaan jati diri dan lingkungannya pada dasarnya merupakan penjabaran dari falsafah bangsa itu sesuai dengan keadaan wilayah suatu negara dan sejarah yang dialami. Wawasan ini menentukan cara suatu bangsa memanfaatkan kondisi geografis, sejarah, sosial budayanya dalam mencapai cita-cita dan menjamin kepentingan nasionalnya serta bagaimana bangsa itu memandang diri dan lingkungannya baik ke dalam maupun ke luar.

Banyak kalangan yang melihat perkembangan politik, sosial, ekonomi dan budaya di Indonesia sudah sangat memprihatinkan. Bahkan, kekhawatiran itu menjadi semakin nyata ketika menjelajah pada apa yang dialami oleh setiap warganegara, yakni memudarnya wawasan kebangsaan. Apa yang lebih menyedihkan lagi adalah bilamana kita kehilangan wawasan tentang makna hakekat bangsa dan kebangsaan yang akan mendorong terjadinya dis-orientasi dan perpecahan. 

Pandangan di atas sungguh wajar dan tidak mengada-ada. Krisis yang dialami oleh Indonesia ini menjadi sangat multi dimensional yang saling mengait. Krisis ekonomi yang tidak kunjung henti berdampak pada krisis sosial dan politik, yang pada perkembangannya justru menyulitkan upaya pemulihan ekonomi. Konflik horizontal dan vertikal yang terjadi dalam kehidupan sosial merupakan salah satu  akibat dari semua krisis yang terjadi, yang tentu akan melahirkan ancaman dis-integrasi bangsa. Apalagi bila melihat bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang plural seperti beragamnya suku, budaya daerah, agama, dan berbagai aspek politik lainnya, serta kondisi geografis negara kepulauan yang tersebar. Semua ini mengandung potensi konflik (latent sosial conflict) yang dapat merugikan dan mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dewasa ini, dampak krisis multi-dimensional ini telah memperlihatkan tanda-tanda awal munculnya krisis kepercayaan diri (self-confidence) dan rasa hormat diri (self-esteem) sebagai bangsa. Krisis kepercayaan sebagai bangsa dapat berupa keraguan terhadap kemampuan diri sebagai bangsa untuk mengatasi persoalan-persoalan mendasar yang terus-menerus datang, seolah-olah tidak ada habis-habisnya mendera Indonesia. Aspirasi politik untuk merdeka di berbagai daerah, misalnya, adalah salah satu manifestasi wujud krisis kepercayaan diri sebagai satu bangsa, satu “nation”.

Apabila krisis politik dan krisis ekonomi sudah sampai pada krisis kepercayaan diri, maka eksistensi Indonesia sebagai bangsa (nation) sedang dipertaruhkan. Maka, sekarang ini adalah saat yang tepat untuk melakukan re-evaluasi terhadap proses terbentuknya “nation and character building” kita selama ini, karena boleh jadi persoalan-persoalan yang kita hadapi saat ini berawal dari kesalahan dalam menghayati dan menerapkan konsep awal “kebangsaan” yang menjadi fondasi ke-Indonesia-an. Kesalahan inilah yang dapat menjerumuskan Indonesia, seperti yang ditakutkan Sukarno, “menjadi bangsa kuli dan kuli di antara bangsa-bangsa.” Bahkan, mungkin yang lebih buruk lagi dari kekuatiran Sukarno, “menjadi bangsa pengemis dan pengemis di antara bangsa-bangsa”.

Mengapa akhir-akhir ini wawasan kebangsaan menjadi banyak dipersoalkan. Apabila kita coba mendalaminya, menangkap berbagai ungkapan masyarakat, terutama dari kalangan cendekiawan dan pemuka masyarakat, memang mungkin ada hal yang menjadi keprihatinan. Pertama, ada kesan seakan-akan semangat kebangsaan telah menjadi dangkal atau tererosi terutama di kalangan generasi muda–seringkali disebut bahwa sifat materialistik mengubah idealisme yang merupakan jiwa kebangsaan. Kedua, ada kekuatiran ancaman disintegrasi kebangsaan, dengan melihat gejala yang terjadi di berbagai negara, terutama yang amat mencekam adalah perpecahan di Yugoslavia, di bekas Uni Soviet, dan juga di negara-negara lainnya seperti di Afrika, dimana paham kebangsaan merosot menjadi paham kesukuan atau keagamaan. Ketiga, ada keprihatinan tentang adanya upaya untuk melarutkan pandangan hidup bangsa ke dalam pola pikir yang asing untuk bangsa ini.

Wawasan Nusantara 
Setiap bangsa sudah barang tentu memiliki cara pandang mengenai cita-cita atau visi yang ingin dicapai oleh bangsanya di masa depan, hal itu merupakan pengertian wawasan nusantara dalam arti sempit. 

Istilah wawasan nusantara berasal dari dua kata, yakni wawasan dan nusantara. Wawasan berarti cara pandang, sedangkan nusantara adalah kesatuan wilayah yang terpisah oleh perairan. Jadi wawasan nusantara dapat diartikan sebagai  cara pandang bangsa indonesia terhadap lingkungan sekitar dengan menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan sebagai sebuah bangsa untuk menyelenggarakan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Wawasan nusantara memiliki arti cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungannya berasarkan Pancasila dan UUD 1945 serta sesuai dengan geogarafi wilayah nusantara yang menjiwai kehidupan bangsa dalam mencapai tujuan atau cita-cita nasionalnya (Kaelan dan Achmad Zubaidi, 2007:124).

Konsep wawasan nusantara mengajarkan bagaimana pentingnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia, walaupun mereka (masyarakat) tinggal di wilayah yang terpisah oleh lautan. Hal tersebut menjadikan pentingnya pengenalan dan pengajaran mengenai wawasan nusantara, baik dipersekolahan ataupun di masyarakat.  

Sebagai sebuah negara kepulauan, Indonesia memiliki karakteristik masyarakat yang berbeda-beda baik segi budaya, adat-istiadat dan kearifan lokal memiliki perbedaan yang signifikan. Akan tetapi perbedaan yang ada tidak menjadikan bangsa indonesia terpecah belah malah justru menjadi dasar munculnya persatuan dan kesatuan sebagai sebuah bangsa yang merdeka.

Negara kepulauan memiliki kelebihan sekaligus kelemahan. Kekuatannya terletak pada posisi dan keadaan geografi yang strategis dan kaya akan sumber daya alam, sedangkan kelemahannya adalah wujud kepulauan dan keanekaragaman masyarakat yang harus disatukan dalam suatu bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dalam hal ini bangsa Indonesia harus memiliki prinsip dasar sebagai pedoman agar tidak terombang-ambing dalam memperjuangkan kepentingan nasional untuk mencapai cita-cita dan tujuan nasionalnya, yakni menyatukan berbagai perbedaan melalui suatu cara pandang yang menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945.

Indonesia pada mulanya merupakan kumpulan gugusan pulu-pulau yang tersambung menjadi satu. Begitu juga penduduknya, berjejer-jejer dari Sabang sampai Merauke, dengan keragaman budaya  dan bahasa  yang unik dan kasik. Alam rayanya  ijo royo-royo dengan tumbuhnya rempah-rempah yang disukai banyak Negara Eropa. Begitu juga hampara lahan yang luas dan juga birunya warna air laut yang  mengasikan untuk dilihat. Seiring dengan perjalanan waktu yang selalu berubah, tidak sedikit juga menjangkau perubahan pada pola penduduk dan juga alam nusantara itu. Perubahan itu ada yang berbentuk pertumbuhan populasi, pengurangan ataupun penghilangan populasi. Bisa dimulai dari sistem kerajaan yang primordial hingga saat ini yang lebih demokratis dan transparan (Hasbi Indra, 2005: 8-9).

Selama bertahun-tahun sebelum penjajah Barat datang, citra positif bangsa Indonesia tercatat dalam berita perjalanan musafir dari Gujarat, pedagang-pedagang Cina, ulama Timur Tengah, dan para pelayar Portugis, konon, penduduk di wiayah nusantara terkenal sebagai bangsa yang telaten dan gigih membangun kemegahan Borobudur dan candi-candi lainnya, lincah dalam menjalin kerjasama perdagangan dengan  Arab, India,  Cina, atau Portugis,  dan cerdas berdiplomasi  membuka jaringan intelektual Muslim dari Timur Tengah, terus menyebar ke Makasar, Banjarmasin, Betawi, Banten, Palembang sampai Aceh. Selepas Portugis, Spanyol, Belanda dan Inggris datang dan menguasai wiayah Nusantara, citra positif bangsa ini dibenamkan sedemikian rupa sebagai bangsa terbelakang, teraniaya,  dan pecundang secara fisik dan mental (Taufik Ismail .2005: 6-7).

Pada bagian berikutnya, Taufik Ismail menegaskan bahwa pencucian citra SDM  warisan kolonial ini tidak akan mudah. Akibat kerusakan yang ditinggalkannya luar biasa. Kita harus mempercepat waktunya, sebelum sangat terlambat. Kita harus bersedia menata bersaama cara pandang baru SDM kita,  yang bermartabat, bagi bangsa benar-benar memberi manfaat  dan dibawah naungan ridha-Nya (Taufik Ismail, 2005: 22).

Indonesia yang wilayahnya berbentuk kepulauan merupakan suatu kekayaan yang tidak ternilai. Bagaimana tidak, keanekaragaman budaya, latar belakang masyarakat indonesia dan potensi sumber daya alam yang ada di setiap daerah di Indonesia merupakan suatu kekayaan yang berharga yang tidak ditemukan di negara lainnya. Indonesia sebagai sebuah negara yang wilayahnya terpisah-pisah oleh lautan dapat disatukan menjadi sebuah bangsa yang berdaulat dengan semboyan “Bhineka Tunggal Ika” yang mengandung arti bahwa walaupun berbeda tetapi tetap satu jua.

Perairan Indonesia yang memisahkan pulau yang satu dengan pulau yang lainnya tidak dijadikan sebagai jurang pemisah, melainkan sebagai sarana penghubung antara penghuni di setiap wilayah tersebut. Konsep wawasan nusantara merupakan salah satu strategi dalam melaksanakan pembangunan nasional secara berkesinambungan dengan memaksimalkan seluruh potensi yang ada diwilayah NKRI. Untuk mewujudkan hal itu, perlu adanya suatu upaya yang dilakukan agar cita-cita sebagai sebuah bangsa yang berdaulat, adil dan makmur atau yang lazim kita kenal dengan istilah geopolitik.

Geopolitik diartikan sebagai sistem politik atau peraturan-peraturan dalam wujud kebijaksanaan dan strategi nasional yang didorong oleh aspirasi nasional geografik (kepentingan yang titik beratnya terletak pada pertimbangan geografi, wilayah atau teritorial dalam arti luas) suatu negara, yang apabila dilaksanakan dan berhasil akan berdampak langsung atau tidak langsung kepada sistem politik suatu negara (Kaelan dan Ahmad Zubaidi, 2007:122).

Pelaksanaan pembangunan nasional harus senantiasa berpedoman pada wawasan nusantara. Konsepsi wawasan nusantara dalam pilar pembangunan nasional bertumpu pada suatu acuan bahwa kepulauan Indonesia merupakan satu kesatuan politik, kesatuan ekonomi, kesatuan sosial-budaya, dan kesatuan pertahanan keamanan. Sebagai satu kesatuan politik, keanekaragaman budaya, suku bangsa, bahasa serta agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia tetap bergandengan dalam suatu kesatuan Republik Indonesia dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dengan falsafah dan ideologi bangsa Indonesia yang dapat membimbing kearah cita-cita dan tujuan nasional.

Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa tersirat makna mengenai kehidupan yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia yang merupakan kristalisasai nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat Indonesia yang berakar pada budaya dan pandangan hidup masyarakat. Kaelan (2004:104) mengemukakan bahwa pandangan hidup Pancasila bagi bangsa ndonesia yang Bhineka Tunggal Ika harus merupakan asas bangsa sehingga tidak boleh mematikan keanekaragaman.

Sebagai satu kesatuan ekonomi, Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah ruah merupakan modal dan milik bersama seluruh rakyat Indonesia untuk memenuhi keutuhan di seluruh wilayah Indonesia secara merata yang dilakukan secara serasi dan seimbang tanpa mengabaikan ciri khas yang dimiliki oleh daerah masing-masing. 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 yang merupakan landasan konstitusional negara Indonesia disebutkan bahwa perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkkan atas asas kekeluargaan dan perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan berwawaan lingkungan, kemandirian serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional (Pasal 33 ayat 1 dan 3 UUD 1945).

BAB IV

NILAI-NILAI KEBANGSAAN 
A. Nilai-Nilai Luhur

Paham kebangsaan adalah sebuah situasi kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara  total diabdikan langsung kepada negara bangsa. Munculnya nasionalisme terbukti sangat efektif sebagai alat perjuangan bersama merebut kemerdekaan dari cengkeraman kolonial (Syahrial Syarbaini, 2012: 48). Para pengikut nasionalisme berkeyakinan bahwa persamaan cita-cita yang mereka miliki dapat diwujudkan dalam sebuah kepentingan bersama dalam bentuk sebuah bangsa.

Agar identitas nasional  dapat dipahami oleh siswa sebagai generasi penerus, maka pemberdayaan nilai-nilai ajaran nenek moyang bangsa Indonesia harus bermakna dalam arti luas, fungsional bagi kondisi aktual yang sedang berkembang dalam kebekuan normatif dan nostalgia,  melainkan harus diperjuangkan terus menerus  dan harus ditumbuhkan dalam dimensi ruang dan waktu yang berkembang dan berubah.

Adapun nilai-nilai luhur yang harus kita perjuangkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Syahrial Syarbaini, 2012: 60-63) adalah sebagai berikut:

1. Nilai Ketakwaan

Manusia yang bertakwa adalah manusia yang melaksanakan perintah-perintah Tuhan serta menjauhi semua larangan-Nya. Ia taat melaksanakan ibadah, selalu berbuat amal kebaikan, menjaga hubungan baik dengan tetangga, gemar bersedekah dan ujur, selalu menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan tercela.

2. Nilai Toleransi

Dalam kehidupan beragama, bangsa Indonesia menganut agama dan keyakinan yang berbeda-beda, agar terpeliharanya hidup rukun dan damai dalam pergaulan hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,  maka perlu dikembangkan nilai toleransi, yaitu suatu sikap menahan diri, sabar, lapang dada terhadap orang lain dalam menjalankan ajaran agama dan kepercayaannya. Toleransi diwujudkan dalam masyarakat demi terciptanya kerukunan yaitu suatu kemauan hidup bersama dengan berdampingan secara damai, tertib dalam masyarakat, bangsa dan negara.

3. Nilai Ramah Tamah

Bangsa Indonesia dikenal dengan bangsa yang ramah tamah, yang diartikan sebagai sifat baik hati dan menarik budi bahasanya atau manis tutur katanya, suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. Nilai ramah tamah akan menimbulkan suatu nilai saling menghargai, yaitu nilai menghormati dan mengindahkan  hak-hak pribadi orang lain.

4. Nilai Persatuan

Penempatan persatuan, kesatuan dan kepentingan serta keselamatan bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi dan golongan. Persatuan dan kesatuan dikembangkan dengan memajukan pergaulan atas dasar Bhineka Tunggal Ika. Persatuan Indonesia sering disebut dengan rasa kebangsaan  atau nasionalisme Indonesia berdasarkan pada nilai-nilai Pancasia. Khususnya sila ketiga Persatuan Indonesia. Bedasarkan nilai persatuan melahirkan nilai cinta tanah air, yaitu kerelaan berkorban demi bangsa dan negara. 

5. Nilai keikhlasan dan  Kejujuran

Keikhlasan dan kejujuran menumbuhkan sikap dan tindakan setia secara sadar, dipaksa berbuat sesuai dengan hati nuraninya tanpa pamrih. Keikhlasan dan kejujuran menurut ajaran atau  perintah agama adalah bersedia secara sadar mematuhi dan melaksanakan ajaran atau perintah Tuhan serta menjauhi larangan-larangan-Nya.  Bila dikaitkan dengan hukum, keikhlasan dan kejujuran akan menumbuhkan sikap dan perbuatan mematuhi perintah dan menghindari larangan-larangan hukum. Berbuat ikhlas dan jujur dapat untuk pribadi, untuk masyarakat atau semua manusia dan juga bangsa dan negara.

6. Kedisiplinan

Disiplin mempunyai arti ketaatan atau kepatuhan pada peraturan. Kedisiplinan merupakan kepatuhan seseorang pada peraturan perundang-undangan, kaidah-kaidah, norma-norma dan hukum yang berlaku. Dengan demikian, masyarakat Indonesia sudah  memiliki kebiasaan untuk mentaati berbagai peraturan yang berlaku; apakah peraturan itu dibuat oleh pemerintah atau negara maupun peraturan adat istiadat yang sudah berkembang dalam kehidupan masyarakat.

7. Nilai Saling Menghormati

Sikap saling menghormati sudah mengakar dalam masyarakat Indonesia. Sikap ini sebagai perekat terhadap budaya atau kepercayaan serta tradisi yang berbeda-beda antar berbagai daerah. Lebih khusus lagi, dalam kehidupan beragama, data melahirkan  sikap saling menghormati antar umat beragama dan intra umat beragama  atau sesama penganut agama yang sama.

8. Nilai Keserasian

Pada dasarnya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup manusia akan dapat dicapai apabila terdapat keserasian hubungan antara dirinya dengan Tuhan Yang Maha Esa, hubungan dirinya dengan orang lain, serta hubungan dirinya dengan lingkungan alam sekitarnya. Keserasian hubungan antara hak dan kewajiban dalam berbagai kehidupan.
9. Nilai Kesetiaan

Nilai kesetiaan adalah suatu sikap mental yang dilandasi oleh rasa cinta sehingga siap membela dan rela berkorban. Dalam perjuangan bangsa untuk memperoleh kemerdekaan dan perjuangan menentang penjajahan, para pahlawan kita diliputi dengan semangat kesetiaan yang sangat tinggi, sehingga berhasil mewujudkan cita-cita. Khususnya cita-cita menjadi suatu negara yang merdeka, seperti rela  berkorban atas jiwa  dan raga  serta hartanya.
10. Nilai tanggung Jawab

Dalam setiap tugas dan kewajiban selalu diikuti oleh adanya tanggungjawab, baik tanggungjawab itu melekat pada diri pribadi maupun tanggungjawab terhadap masyarakat, bangsa dan negara. Nilai tanggungjawab juga telah menjadi perilaku bagi bangsa  Indonesia,  khususnya oleh pejuang bangsa dan mewujudkan cita-cita bangsa dan negara. Tanggung jawab adalah kesediaan untuk menanggung akibat yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan  atau peristiwa. Tanggungjawab dapat dilakukan secaa formal  ataupun secara yuridis.

11. Nikai Kesederhanaan

Hidup sederhana adalah hidup yang bersahaja, secara material digunakan seperlunya dan tidak berlebihan. Kesederhanaan adalah sikap mental yang rendah hati dan bersifat sosial, tingkah laku atau penampilan, serta tutur kata selalu bersahaja. Sikap sederhana ini merupakan karakter dari para pejuang bangsa untuk mewujudkan kemerdekaan, serta mengisi kemerdekaan.

12. Nilai Kerja Sama

Kerjasama sudah menjadi ciri khas dari masyarakat Indonesia yang ditampilkan dalam berbagai kehidupan didaerah-daerah, dimulai dari lingkungan keluarga, masyarakat dan bangsa serta negara. Kerjasama dalam berbagai kehidupan bagi manusia adalah mutlak, karena manusia secara kodrati adalah makhluk sosial.

13. Nilai martabat dan harga diri

Martabat adalah tingkatan harkat kemanusiaan, dan  kedudukan yang terhormat. Harga diri adalah nilai diri atau nilai kemanusiaan.  Dengan harkat, martabat, serta harga diri itulah bangsa Indonesia menjadi suatu negara yang berdaulat dan merdeka dari  penjajahan negara atau bangsa lain (Syahrial Syarbaini, 2012).

14. Nilai Musyawarah

Dalam mengambil keputusan  mengangkat kepentingan umum rakyat Indonesia di berbagai daerah, terlebih dahulu melakukan musyawarah. Menjalani musyawarah dalam menyelesaikan masalah bersama telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia, setelah keputusan disepakati secara bersama-sama barulah dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. Nilai musyawarah inilah yang menjadi akar demokrasi Indonesia yang membedakan antara demokrasi di berbagai negara lain.

15. Nilai Gotong Royong

Gotong royong adalah bekerja tanpa pamrih untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang hasilnya dapat bermanfaat bagi semua orang. Sikap gotong royong dilandasi pula dengan rasa kekeluargaan. Gotong royong sudah biasa dan telah menjadi tradisi dalam kehidupan maupun kegiatan masyarakat pedesaan, seperti dalam kegiatan: memperbaiki  dan membersihkan jalan, turun ke sawah, serta memperbaiki rumah. Gotong royong akan lebih menonjol lagi apabila terjadi musibah, seperti gempa bumi, kebanjiran atau kebakaran.
Internalisasi nilai-nilai karakter diaplikasikan melalui seluruh mata pelajaran, kegiatan pengembanhan diri, kegiatan rutin, dan kegiatan pembiasaan memberikan dampak positif  terhadap perubahan perilaku warga sekolah dalam kehidupan nyata kearah budaya sekolah. Seperti perilaku menjaga kebersihan kelas, lingkungan, tertib, tegur sapa, menghormati tamu, tolong menolong, peduli lingkungan dan sosial, disiplin, kejujuran, serta sportivitas sudah berjalan dengan baik. Sekolah menata tata tertib dan memberikan sanksi bagi yang melanggar serta memberikan penghargaan bagi yang berprestasi. Lingkungan fisik sangat mendukung dan dapat dimanfaatkan secara optimal dalam menunjang  (Suharyadi, 2014: 275).

Secara lebih khusus dalam penanaman pendidikan karakter, media massa publik perlu memberikan sajian contoh keteladanan dalam membangun karakter bangsa. Untuk itu, media massa publik dapat mendesain substansi media  dengan memperhatikan  hal-hal berikut ini: Pertama, Keragaman budaya dan kearifan lokal merupakan bahan sajian media massa yang kaya daan menarik. Dalam budaya dan kearifan local terkandung nilai dan norma luhur sebagai jati diri karakter bangsa.

Kedua, Sajian tentang realitas kehidupan keseharian dalam mentaati hokum, aturan, sopan santu dalam kehidupan sehari-hari. Logikanya adalah orang yang mentaati aturan menjadikan kehidupannya selamat, senang dan sukses; Sebaliknya, yang melanggar aturan berakhir dengan celaka atau masuk bui. Ketiga, Realitas kehidupan masa anak-anak dan remaja merupakan topic penting dan menarik untuk mendapaykan prioritas dalam sajian media massa public. Media massa public perlu membangun atau menyajika tokoh anak dan remaja yang sedang mencati jati diri dalam membangun karakter dan kepribadiannya. Keempat, Sajian informasi hendaknya menyajika beria entang realitas social yang dapat membangun dan mensejahterakan masyarakat. Pemberitaan yang negative hendaknya disertai dengan solusi atau pemecahannya.  Misalnya ktika terjaditawuran  pelajar atau perselisihan antar suku, medi tidak sekedar meliput apa adanya yang terjadi di lapangan. Kelima, dalam menyajikan wawancata ayau talk show hendknya dipilih tokoh atau masyarakat yang netral, seperi pakar, praktisi, atau para pelaku yang langsung terlibat dilapangan. Keenam, sajian huburan yang mampu mendidik. Sebagai media massa, acara hiburan menjadi aspek yang tidak dapat diisahkan.  Unsur hiburan dalam media massa public dirancang  tidak ekedar memberikan suasana santai, tetapi hiburan yang dapat menjadi inspirasi  dan bermanfaat (Oos M. Anwas,  2011: 688-689). 



BAB V

IDENTITAS NASIONAL
Istilah masyarakat madani sebagai terjemahan dari “civil society” pertama kali diperkenalkan oleh Datuk Anwar Ibrahim ketika masih menjabat Wakil Perdana Menteri Malaysia. Masyarakat Madani dilukiskan sebagai keadaan masyarakat yang demokratis, terbuka, egaliter, menghargai dan menegakkan hukum, menjunjung tinggi hak-hak asasi manusia, dan adanya supremasi pemerintah sipil, dengan berlandaskan pada nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi secara universal dan oleh suatu masyarakat (Muh. Numan Somantri, 2001, hal : 213). 

Dilihat dari akar katanya, istilah madani dipungut dari istilah madinah, madaniyah, kemudian madani yang menggambarkan kondisi masyarakat Madinah pada zaman Nabi Muhammad dianggap sebagai representasi masyarakat ideal yang memiliki ciri yang juga menggambarkan keadaan mayarakat Madinah ketika itu yang dikenal demokratis, terbuka, patuh pada hukum, dan egaliter. 

Dalam terminology antropologi, identitas adalah ciri khas yang menerangkan dan sesuai dengan kesadaran diri pribadi,  golongan, kelompok, komunitas atau negara sendiri. Mengacu pada pengertian ini, identitas tidak terbatas pada individu semata, tetapi berlaku pula pada sebuah kelompok. Sedangkan kata nasional merupakan identitas yang melekat pada kelompok-kelompok yang lebih besar yang diikat oleh kesamaan-kesamaan, seperti budaya, agama, bahasa, keinginan, cita-cita dan tujuan. Himpunan kelompok-kelompok inilah yang kemudian disebut dengan identitas bangsa atau identitas nasional, yang pada akhirnya melahirkan tindakan kelompok yang diwujudkan dalam bentuk organisasi atau pergerakan yang diberi atribut nasional.

Bila dilihat dalam kontek Indonesia, identitas nasional merupakan manifestasi nilai-nilai budaya yang tumbuh dan berkembang dalam berbagai aspek kehidupan dari ratusan suku kesatuan Indonesia menjadi kebudayaan nasional dengan acuan Pancasila dan roh Bhineka Tunggal Ika sebagai dasar dan arah pengembangannya (Syahrial Syarbaini, 2012:43). 

Nilai-nilai budaya yang tercermin dalam identitas nasional bukanlah barang jadi yang sudah selesai, melainkan sesuatu yang terbuka yang cenderung terus menerus bersemi, karena hasrat menuju  kemajuan yang dimiliki oleh masyarakat pendukungnya. Konsekwensinya adalah identitas nasional merupakan sesuatu yang terbuka untuk ditafsir dengan diberi makna baru agar tetap relevan dan fungsional dalam kondisi aktual yang berkembang dalam masyarakat.

Identitas nasional Indonesia merujuk pada suatu bangsa yang majemuk. Kemajemukan ini merupakan gabungan dari unsure-unsur pembentuk identitas nasional (Syahrial Syarbaini, 2012:44) yaitu:

(1) Suku bangsa; adalah golongan sosial yang khusus yang bersifat askriptif  (ada sejak lahir), yang sama coraknya dengan golongan umur dan jenis kelamin. Di Indonesia terdapat banyak suku bangsa atau kelompok etnis dengan tidak kurang dari 300 dialek bahasa.

(2) Agama; bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang agamis. Agama-agama yang tumbuh dan berkembang di nusantara adalah agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu. Budha, dan Kong Hu cu.

(3) Kebudyaan; adalah pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang isinya perangkat-perangkat atau model-model pengetahuan yang secara kolektif digunakan oleh pendukung-pendukungnya untuk menafsirkan dan memahami lingkungan yang dihadapi dan digunakan sebagai rujukan untuk bertindak sesuai dengan lingkungan yang dihadapi.

(4) Bahasa; merupakan unsur pendukung identitas nasional. Bahasa dipahami sebagai sistem perlambang yang secara arbiter dibentuk atas unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan yang digunakan sebagai sarana berinteraksi antar manusia.

Dengan adanya gejala globalisasi, intensitas hubungan masyarakat antara satu negara dengan negara lain menjadi semakin tinggi.  Dengan demikian, kecenderungan munculnya kejahatan-kejahatan seperti masalah narkoba, pencucian uang, peredaran dokumen keimigrasian palsu dan terorisme berpengaruh terhadap nilai-nilai budaya bangsa yang selama ini dijunjung tinggi mulai memudar. Hal ini ditunjukkan dengan semakin merajalelanya peredaran narkotika dan psikotropika, sehingga sangat merusak kepribadian dan moral bangsa, khususnya bagi generasi penerus bangsa. Jika hal tersebut tidak dapat dibendung, maka akan mengganggu ketahanan nasional  di segala aspek kehidupan bahkan akan menyebabkan lunturnya nilai-nilai identitas bangsa.

Hans J Morgentahu dalam Politics Among Nations: The Struggle for Power and Peace menyebutkan secara jelas unsur-unsur kekuatan nasional sebuah negara. Sedikitnya ada sembilan karakter yang menentukan kuat dan lemahnya sebuah negara. Pertama, Geografi. Posisi geografi sebuah negara bisa menguntungkan dan bisa pula merugikan. Spanyol terpisah dari negara Eropa lainnya karena Pegunungan Pirenea sehingga tidak semaju Eropa lainnya. Geografi ini tidak gampang berubah sehingga menjadi modal sangat besar bagi sebuah negara. 

Kedua, Sumber Daya Alam. Faktor kedua ini penting karena seperti dialami Indonesia, sebenarnya kekayaan alam sangatlah melimpah. Ekspor migas telah memberikan kemakmuran kepada Indonesia namun ada faktor lain yang lemah sehingga sumber daya alam ini seperti penambangan tembaga oleh Freeport di Irian Jaya tidak bisa menghasilkan kemakmuran seperti yang diberikan migas. Contoh lain, mengapa Indonesia yang subur harus mengalami kelaparan atau kesulitan beras? Dimana kesalahannya? Pertanyaan ini menarik karena beras dan minyak goreng yang jadi salah satu kebutuhan pokok naik harganya beberapa ratus persen sedangkan wilayah Indonesia subur untuk menghasilkan pangan yang cukup.

Ketiga, dalam dunia modern kemampuan industri juga ikut menentukan kekuatan sebuah negara apakah ia lemah atau kuat. Hampir seluruh negara di muka bumi mengejar industrialisasi untuk menjadikan negaranya makmur dan bisa bersaing dengan negara lain. Oleh karena itu sebuah negara kuat, saat ini, bila tergolong kedalam tujuh negara industri (G-7).

Menurut Morgenthau, faktor keempat menyangkut kesiagaan militer. Apalah artinya kekayaan sumber daya sangat besar, industri maju dan posisi juga strategis kalau tidak bisa dipertahankan. Dengan kata lain, militer merupakan unsur penting dalam sebuah negara agar bisa menjamin keamanan, kenyamanan dan stabilitas.

Faktor kelima penunjang kekuatan nasional adalah penduduk. Yang menyangkut faktor ini adalah terutama soal penyebarannya dan komposisinya. Jika jumlah penduduk terkonsentrasi di satu tempat, dikhawatirkan malah mengundang banyak masalah. Komposisi penduduk terlalu banyak generasi tua dibanding yang muda juga mengundang berbagai soal seperti tenaga kerja aktif yang sedikit untuk memikul beban seluruh penduduk.

Sebenarnya faktor keenam ini menyangkut soal penduduk tapi lebih kualitatif yakni menyangkut soal Karakter Nasional.Morgenthau memberikan sejumlah contoh tentang karakter nasional seperti kekuatan dan kegigihan dasar orang Rusia, inisiatif dan daya cipta pribadi orang Amerika, pemikiran sehat orang Inggris yang tidak dogmatis, disiplin dan ketelitian orang Jerman. Karakter nasional ini jelas menentukan daya kompetitif suatu negara dalam percaturan internasional.

Ketujuh, Moral Nasional. Istilah ini merujuk kepada sesuatu yang lebih abstrak tapi juga merupakah pilar penting dalam menopang kekuatan sebuah bangsa. Moral nasional itu memancar ke berbagai sektor mulai dari sektor pertanian, industri sampai dengan militer dalam memberikan arti bagi negaranya. Semangat pengabdian, misalnya, adalah salah satu ciri faktor ketujuh ini.

Kedelapan, Kualitas Diplomasi. Dalam konteks luas, sebuah negara yang hidup dalam lingkungan internasional perlu memiliki diplomat-diplomat unggul dalam mencari peluang-peluang lebih besar serta mengantisipasi bahaya yang akan datang. Barangkali, perubahan kapitalisme global dimana kelompok spekulator di pasar uang telah sangat kuat seharusnya menjadi sorotan diplomat ini sehingga antisipasi bahaya yang tak kelihatan ini bisa lebih dini dilacak.

Kesembilan, Kualitas Pemerintah tentu sangat penting dan relevan bagi Indonesia untuk keluar dari krisis sekarang. Setelah 32 tahun masa Orde Baru, terlihat banyak kelemahan yang perlu dibenahi mulai dari ekonomi, sosial, politik sampai militer. Tentunya kualitas pemerintah dimana terjadi suksesi yang damai dan stabil serta kebijakan yang mencerminkan aspirasi rakyat menjadi sebuah kemestian bagi kuatnya sebuah bangsa. (Posted by Asep Setiawan, Sabtu, 06 Januari 2007).



BAB VI

NILAI SOSIAL BUDAYA
Manusia Indonesia telah menerima Pancasila sebagai ideology, karena ideology ini diterima didalam individu, keluarga, dan masyarakat secara luas. Ideologi yang bersumberkan pandangan hidup merupakan kristalisasi nilai-nilai yang diterima dan dijadikan pedoman, kemudian barulah masyarakat dan negara. Dalam kaitannya dengan negara dan masyarakat ini, ideology berperan sebagai motivasi, pedoman dan pengontrol individu, keluarga dan masyarakat secara luas, yang dibangun adalah “manusia” dan “masyarakat” (Jacobus Ranjabar, 2006:100). Pembangunan manusia dan masyarakat belum sesuai dengan yang diharapkan menurut tuntunan nan masyarakat Indonesia tetap berpedoman pada persesuaian perilakunya didalam negara untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan bersama.

Nilai adalah gabungan semua unsur kebudayaan yang dianggap baik atau buruk dalam suatu masyarakat, karena itu pula masyarakat mendorong dan mengharuskan warganya untuk menghayati dan mengamalkan nilai yang dianggap ideal. Perubahan nilai yang terjadi di masyarakat tidak terlepas dari adanya kecenderungan situasi yang dihadapi masyarakat Indonesia pada kurun waktu tertentu. Prosesnya disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang mempengaruhi.

Beberapa nilai budaya yang bersifat dinamik dan cenderung mempengaruhi tingkat sosial budaya (Jacobus Ranjabar, 2006:111) antara lain:

(1) Bidang agama. Sikap dan tingkah laku para penyelenggara negara dalam menghadapi  kecenderungan aliran kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa disatu pihak, dan umat beragama di lain pihak, dapat mempengaruhi tingkat ketahanan bangsa. Kerukunan umat beragama masih tetap dijadikan isu terbatas di beberapa daerah tertentu, namun perwujudan tanggung jawab bersama dalam pembangunan tumbuh berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

(2) Bidang pendidikan. Tantangan dalam bidang pendidikan terletak pada kemampuan pemerintah untuk mengembangkan suatu sistem pendidikan beserta sarana dan prasarana. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan masalah mendesak  yang harus diselesaikan.

(3) Bidang komunikasi sosial. Dalam era masyarakat informasi terdapat kecenderungan  semakin  sukar menghindarkan pengaruh kebudayaan asing  di tanah air. Semakin banyak arus wisatawan yang berkunjung memerlukan perhatian khusus terhadap pelestarian  budaya nasional, sesuai kepribadian bangsa.

(4) Bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan penelitian. Tantangan cenderung terletak pada kemampuan pemilihan, penguasaan dan pemanfaatan teknologi yang datang dari luar negeri. Langkanya kemampuan sumberdaya mausia yang berkualitas merupakan  hambatan untuk mempercepat proses nilai tambah.

(5) Bidang kesehatan. Meningkatnya kesadaran kesehatan membawa akibat tuntutan masyarakat akan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Meningkatnya penyakit degeneratif dan meningkatnya angka harapan hidup membawa biaya kesehatan tinggi, yang akan cenderung menjadi masalah nasional.

(6) Bidang kependudukan. Masalah pemerataan dan penyebaran penduduk masih terus diusahakan mengingat sentra-sentra pembagunan mampu menyerap tenaga kerja masih terbatas di kawasan tertentu.

(7) Perumahan dan pemukiman. Pembangunan perumahan dan pemukiman yang merupakan kebutuhan dasar manusia cenderung semakin bisa terkendali. Walaupun masalah pertanahan masih akan menjadi masalah pokok.

(8) Kesejahteraan sosial. Tingkat kesejahteraan masyarakat yang belum merata akan merupakan faktor yang cenderung menimbulkan kerawanan sosial.

(9) Generasi muda. Apabila pembinaan generasi muda tidak dilakukan secara lebih intensif, cenderung menimbulkan masalah baru yang bermacam ragam, termasuk kesempatan kerja dan kesempatan mengikuti pendidikan formal maupn non-formal.

(10) Peranan wanita dalam pembangunan bangsa. Peranan wanita didalam pembangunan cenderung semakin meningkat, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.  

Sosialisasi Pemuda

Charlatte Buchler dalam Munandar Soelaeman (2001:166), mengartikan sosialisasi sebagai proses yang membantu individu melalui belajar dan menyesuaikan diri, bagaimana cara hidup dan bagaimana cara berfikir kelompoknya agar dapat berperan dan berfungsi dalam kelompoknya. Melalui proses sosialisasi, seseorang (pemuda) akan mewarnai cara berfikir dan kebiasaan-kebiasaan hidupnya. Sedemikian rupa, sehingga tingkah laku seseorang akan dapat diramalkan. Dengan proses sosialisasi, seseorang menjadi tahu bagaimana ia mesti bertingkah laku ditengah-tengah masyarakat dan lingkungan budayanya. 

Setiap individu dalam masyarakat yang berbeda mengalami proses sosialisasi yang berbeda pula, karena proses sosialisasi banyak ditentukan oleh suasana kebudayaan dan lingkungan sosial yang bersangkutan. Berbeda dengan inkulturasi yang mementingkan nilai-nilai dan norma-norma kebudayaan dalam jiwa idividu. Sosialisasi dititik beratkan pada soal individu dalam kelompok melakukan pendidikan dan perkembngan.

Kepribadian diartikan sebagai organisasi dinamis  dari sistem psikofisis dalam individu yang turut menentukan cara-cara yang unik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Gordo W. Allport dalam Munandar Soelaeman, 2001:168). Bertitik tolak dari pengertian diatas, setiap orang tentu mempunyai kepribadian. Dan tidak ada satu pun kepribadian yang dapat dikatakan baik dan buruk, kecuali dengan menggunakan standar moral  tertenu. Kepribadian terbentuk, hidup, dan berubah seirama dengan jalannya proses sosialisasi.

Menurut Munandar Soelaeman (2001:169), ada empat faktor yang mempengaruhi kepribadian, yaitu:

(1) Keturunan

Manusia dilahirkan dengan suatu struktur anatomi, fisiologi, dan urat sarafnya, yang menentukan batas-batas tertentu terhadap tingkah laku sosialnya. Batas-batas tersebut berpengaruh terhadap perkembangan sosialnya dalam proses sosialisasi,

(2) Lingkungan Setempat

Lingkungan tempat manusia hidup terdiri dari lokasi, iklim, topografi, dan sumber-sumber alam. Kesemua faktor ini mempengaruhi aktivitas manusia.

(3) Tempat Fisik Kehidupan Sosial

Semua manusia tumbuh dewasa bersama-sama dengan bertambahnya pengalaman ddalam satu atau lain tempat geografi, dengan banyak atau sedikit, ada atau tidak ada aneka ragam tempat fisik seperti agraris dengan non-agraris. Dengan demikian, mesti mengembangkan adat-istiadat, cara hidup, dan cara kepribadian yang cocok dalam kelangsungan hidupnya.

(4) Lingkungan Sosial dan Budaya

Dalam lingkungan sosial dan budaya tidak ada dua orang individu pun yang hasil bentukan sosialnya sama; sebab banyak perbedaan aspek sosial dan budaya  seperti dalam ekspresi kebudayaan, pengetahuan atau keterampilan, pengawasan sosial, standar hidup, kontak dari kelompok tertentu, dan   mobilitas sosial. Lingkungan sosial mempengaruhi dalam proses sosialisasi. Perbedaannya lingkungan sosial dan budaya, seperti dalam hal orientasi, menentukan pribadi seseorang. 

Etnis dan Ras
Membangun pemahaman  yang “kritis”  tentang makna  etnis dan ras adalah penting, karena hal itu dapat membangun dan menumbuhkan pemahaman positif guru dan peserta didik terhadap kelompok etnis dan ras yang lainnya. Seringkali pengertian etnis dan ras  terlihat saling tumpang tindih ketika kita meyebitkan kedua kata tersebut. Padahal keduanya mempunyak makna yang berbeda.

Kata etnis berasal dari kata ethnos yang dalam bahasa Yunani berarti “masyarakat”. Lebih lanjut, etnis adalah golongan masyarakat yang didefinisikan secara sosial berdasarkan berbagai macam karakteristik kulturnya. Artinya, karakteristik-karakteristik kultur ini dapat berupa bahasa, agama, asal suku atau asal negara, tata cara hidup sehari-hari, makanan pokok, cara berpakaian atau ciri-ciri kultur yang lainnya (Ritzer dalam  M. Ainul Yaqin, 2007: 193).

Dari pengertian tersebut dapat digaris bawahi bahwa pengertian etnis terbentuk bedasarkan definisi sosial dan bukan didasarkan pada faktor keturunan atau biologis.  Contohnya, orang Sunda dan orang  Bali secara fisik mungkin terlihat sama. Akan tetapi latar belakang sosio-kultural kedua suku tersebut ternyata berasal dari kelompok etnis yang berbeda. Dilihat dari latar belakang sosio-kultural, tata cara hidup sehari-hari, agama, bahasa, dan ciri-ciri yang lain menunjukan bahwa mereka sebenarnya berbeda.

Para Antropolog cenderung mengartikan kata “ras” sebagai bentuk ciri-ciri fisik yang berbeda-beda dan menempatkannya pada klasifikasi fisikal yang juga berbeda. Sebagian antropolog menyimpulkan bahwa di dunia ini ada tiga kelmpok besar ras. Ketiga ras tersebut antara lain: ras berkulit putih (Caucasoid), ras berkulit kuning (Mongoloid), dan ras berkulit hitam (Negroid). Tetapi dalam perkembangan kemudian, ilmuwan masa kini lebih berpendapat bahwa kata “ras” bukan merupakan definisi dari bentuk fisik manusia yang berbeda-beda  yang didasarkan pada faktor biologis atau keturunan. Ilmuwan masa kini lebih sepakat untuk mengartikan kata “ras”  secara sosial dimana keberbedaan ciri-ciri fisik manusia tersebut  lebih disebabkan  oleh adanya proses panjang (ratusan bahkan ribuan tahun) dalam kehidupan umat manusia (M. Ainul Yaqin, 2007: 195).  

Bangga Sebagai Bangsa Indonesia

Indonesia adalah negara kepulauan. Hal ini dibuktikan dari nama lain Indonesia yaitu nusantara,  yang berarti di antara nusa atau di antara pulau. Jadi, Indonesia terdiri dari pulau-pulau. Sebagai negara kepulauan, jumlah pulau besar dan kecil yang tersebar di wilayah Indonesia sekitar 17.508 pulau (Sapriya, 2009: 150). Pulau-pulau tersebut terletak di persimpangan dunia, yaitu diantara jalur transportasi laut  Samudera Hindia dan  Samudera Pasifik, serta di antara jalur transportasi laut Benua Asia dan Benua Australia.

Dengan kondisi wilayah yang terletak pada persimpangan transportasi internasional dan berbentuk kepulauan tersebut tidak menjadikan Indonesia bercerai-berai, justru menjadi perekat  untuk semakin meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Hal ini dikarenakan bangsa Indonesia telah mempunyai landasan yuridis formal yang kuat yakni  Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 beserta amandemennya.

Pada bagian berikutnya, Sapriya (2009: 162) menyatakan bahwa bangsa Indonesia mempunyai berbagai keunggulan. Keunggulan-keunggulan yang dimiliki bangsa Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Jumlah dan potensi penduduknya cukup besar, menempati urutan keempat dunia setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk yang besar merupakan potensi yang tak ternilai harganya dalam upaya mengisi dan mempertahankan kemerdekaan.

2.  Memiliki keanekaragaman dalam berbagai aspek kehidupan sosial budaya, seperti adat istiadat, bahasa, agama, kesenian dan sebagainya. Keanekaragaman tersebut tidak menjadikan bangsa Indonesia  becerai-berai,  justru merupakan potensi untuk membangun dirinya menjadi bangsa  yang besar. Hal ini juga didorong oleh adanya  semangat kesatuan dan persatuan, sehingga sekalipun terdapat perbedaan, namun bukan perbedaan yang ditonjolkan, tetapi jusru persamaannya.

3. Dalam pengembangan wilayah, kita mempunyai konsep wawasan nusantara. Sehingga sekalipun terdapat berbagai keanekaragaman namun pronsipnya kita tetap satu pandangan, yaitu memandang bangsa Indonesia sebagai satu kesatuan  ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan Hankam.

4. Semangat Sumpah Pemuda yang selalu merasuk jiwa dan kalbu bangsa Indonesia. Dengan menunjukan bahwa kita sama-sama memahami satu wilayah negara dan tanah air yang sama, yaitu Indonesia; sama-sama merasa berbangsa yang satu bangsa Indonesia; dan sama-sama menggunakan bahasa yang sama yaitu Bahasa Indonesia; serta memiliki sejarah yang sama, yaitu sejarah Indonesia.

5. Memiliki tata karma atau keramahtamahan yang tidak dimiliki oleh bangsa lain. Bangsa Indonesia sangat terkenal keramahan dan kesopanannya, sehingga sangat menarik bangsa-bangsa lain untuk datang ke Indonesia.

6. Letak wilayahnya yang amat strategis, yaitu di posisi silang dunia, sehingga membuat negara Indonesia menjadi wilayah yang ramai dan mudah untuk dikunjungi dan disinggahi oleh bangsa-bangsa lain.

7. Keindahan alam Indoesia tidak disangsikan lagi,  seperti pantai-pantai di Bali, NTB, Sumatera Utara, Jawa Barat, dan Banten. Keanekaragaman flora dan faunanya membuat bangsa Indonesia juga sering dikunjungi oleh bangsa-bangsa lain.

8. Salah satu keajaiban dunia juga ada di Indonesia, yaitu berupa Candi Borobudur, yang tidak sedikit menarik wisatawan (domestic dan mancanegara) untuk datang ke Indonesia.

9. Wilayahnya sangat luas, meliputi: 

a. Luas keseluruhan wilayah Indonesia   
5.193.250 Km persegi

b. Luas daratan  


       
2. 027.087  Km persegi

c. Luas lautan


       
3.166.163  Km persegi

10. Tanahnya amat subur dan kaya akan sumber daya alam

11. Matahari dapat bersinar sepanjang hari (12 jam)

12. Adanya tekad bersama yang dikemukakan oleh para pemuka agama dalam Seminar dan Lokakarya Rekonsiliasi Indonesia  yang diselenggarakan tanggal 16-19 Noveber  2000 di Jakarta bahwa para pemuka agama, ulama, dan rohaniawan mempertegas kembali komitmennya terhadap wawasan kebangsaan untuk hidup bersama tanpa membedakan identitas etnik,  agama,  dan kebudayaan lokal.

Selain hal-hal yang disebutkan di atas, secara internasional, bangsa Indonesia juga sudah beberapa kali dipercaya oleh bangsa-bangsa lain untuk menyelenggarakan pertemuan-pertemuan yang bersifat intenasional, seperti Konferensi Asia Afrika, Konferensi Negara-Negara ASEAN, Konferensi  Negara-Negara OPEC, dan Konferensi Negara-Negara Asia Pasifik. 

Dibalik kebanggaan sebagai sebuah bangsa yang ber-Bhineka Tunggal Ika, bangsa Indonesia juga perlu segera melaksanakan sosialisasi tentang “etika lingkngan” kepada masyarakat sebelum nilai-nilai tersebut menjadi sebuah hukum atau perundang-undangan (Qodri Azizy, 2002: 117). Dalam kenyataannya, meskipun undang-undang atau peraturan-peraturan mengenai lingkungan sudah dibuat, namun karena kurang tersosialisasikannya nilai-nilai etika didalamnya, maka pelaksanaan undang-undang atau peraturan-peraturan tersebut tidak jalan. Bahkan cenderung diabaikan dan dilanggar. Jika nilai-nilai etika lingkungan sudah tersosialisasikan, tanggapan masyarakat terhadap pelanggaran etika lingkungan akan meningkat.

Peter Singer, sebagaimana dikutip oleh Qodri Azizy (2002: 117), menyataan bahwa setiap tindakan yang membahayakan lingkungan sebagai perbuatan yang salah. Beliau juga menambahkan bahwa berbagai macam petunjuk dan buku “konsumen hijau” tentang sesuatu yang bisa kita lakukan untuk menyelamatkan planet kita. Mendaur ulang apa yang telah kita pergunakan dan membeli produk yang paling bersahabat dengan alam merupakan bagian  dari etika baru tersebut.

Menumbuhkan Kultur Demokratis
Menumbuhkan kultur demokrasi dalam lingkungan sekolah merupakan strategi bagi guru sebagai pelaku perubahan. Ada kekuasaan dan otoritas tertentu yang dimiliki guru terhadap siswa. Dalam sebuah institusi, selalu ada jabatan-jabatan tertentu yang memiliki kekuasaa tertentu pula.  Dalam kasus tertentu, kekuasaan tersebut bisa disalahgunakan untuk tujuan yang menyimpang bahkan bertentangan dengan tatanan moral yang berlaku. Memilih status sebagai guru, secara otomatis, didalamnya menyertakan dimensi moral. Semakin tinggi jabatan seseorang dalam lembaga pendidikan, semakin besar kekuasaan yang ia miliki, semakin besar pula tanggungjawab moral yang diembannya.
Demokrasi memiliki gagasan bahwa kehidupan bersama adalah tanggungjawab bersama dan mesti melibatkan seluruh anggota komunitas untuk membangunnya. Untuk itu, setiap anggota komunitas sekolah memiliki tanggungjawab dalam menciptakan kehidupan bersama yang lebih baik, sehinasgga setiap individu mampu bertumbuh dan berkembang dalam kebersamaan tersebut. Dialog, komunikasi, kesediaan untuk saling mendengarkan dan menghargai perbedaan adalah cirri dasar sebuah masyarakat demokratis. Untuk itu, sekolah (termasuk madrasah) menjadi tempat nyata bagi uji pengalaman berdemokrasi (Doni Koesoema, 2009: 200).
Dalam konteks inilah pengembangan nilai demokratis dalam lembaga pendidikan memperoleh momentum penting. Pertanyaannya adalah: apakah satuan sekolah dan madrasah yang kita miliki dibuat secara sepihak  atau terdapat dialog antar anggota komunitas untuk memperbaiki dan merevisi setiap ketetapan yang terjadi, sehingga menjadi lebih baik?  Ataukah semua aturan sekolah dan madrasah dilakukan secara terpusat, sentralistis, dan tidak ada dialog dan komunikasi? Sesungguhnya, sekolah dan madrasah dapat membangun tatanan dunia baru dalam masyarakat ketika uji pengalaman itu dapat ditemukan di sekolah atau madrasah.
Sekolah yang mampu mengembangkan kultur demokratis secara tidak langsung akan mempersiapkan anak didik untuk dapat terlibat langsung dalam kehidupan berdemokrasi dalam masyarakat ketika mereka menjadi dewasa. Latihan berdemokrasi  dalam pengalaman  pembelajaran di sekolah  akan menumbuhkan semangat  kebersamaan dan rasa tanggungjawab atas kehidupan bersama. Pendidikan karakter mestinya sejak dini  menanamkan nilai-nilai  dan semangat  demokrasi dalam diri anak didik.   

Budaya Demokrasi  (Rumadi, 2006: 5-7) memandang kebenaran sebagai proses tanpa akhir. Karena itu, dalam proses demokrasi seringkali terjadi diskusi yang panjang tentang suatu permasalahan. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi hak-ak individu. Demokrasi sangat menghargai hak-hak individu,  namun dalam demokrasi juga dikenal  prinsip-prinsip kesukarelaan. Oleh arena itu, individu-individu yang terlibat dalam proses demokrasi harus rela menerima keputusan bersama yang telah disepakati.

Aktivitas berdebat, mengkritik dan melakukan evaluasi merupakan beberapa bentuk budaya demokrasi. Oleh karena itu, seorang murid bisa saja memiliki pandangan yang berbeda dengan gurunya; seorang santri  memiliki pandangan yang berbeda dengan pandngan Kiai-nya;  dan seorang guru boleh berbeda pendapat dengan kepala sekolah dan lain sebagainya. Kebenaran tidak lagi ditentukan oleh otoritas tertinggi, melainkan kekuatan argumentasi dan logika dari pihak-pihak yang berbeda pendapat. Semua pihak, harus  saling  menghormati  dan menghargai berbagai perbedaan yang ada.   
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang perbandingan wawasan kebangsaan antara siswa MTs dengan siswa SMP di lokasi penelitian, yaitu di MTs Negeri 1 Kota Serang (Variabel X1), SMP Negeri 1 Kota Serang (Variabel X2), MTs Negeri Ciruas (Variabel Y1) dan SMP Negeri 1 Ciruas (Variabel Y2). Analisis ini didaasarkan atas hasil  perbedaan skor rata-rata responden tentang wawasan kebangsaan yang telah didistribusikan dalam bentuk angket.

Analisis perbandingan ini mencakup: perbandingan skor rata-rata siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Kota Serang; perbandingan skor rata-rata siswa MTs Negeri Ciruas dengan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Ciruas; perbandingan skor rata-rata siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa MTs Negeri Ciruas; perbandingan skor rata-rata siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Ciruas; perbandingan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Ciruas; dan perbandingan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa MTs Negeri Ciruas. Termasuk didalamnya membandingkan skor rata-rata siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dan MTs Negeri Ciruas dengan skor rata-rata siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dan SMP Negeri 1 Ciruas; serta membandingkan pula skor rata-rata siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dan SMP Negeri 1 Kota Serang dengan skor rata-rata siswa MTs Negeri Ciruas dan SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang.

A. Teknik Pengolahan Data

Pada bagian ini, penulis akan melakukan pengolahan data statistic dalam bentuk skor dari angket tentang wawsan Kebangsaan siswa MTs dan SMP yang telah disebarka kepada responen di MTs Negeri 1 Kota Serang, SMP Negeri 1 Kota Serang, MTs Negeri Ciruas dan SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang. 

Jumlah item angket yang disebarkan sebanyak 50 item, dan masing-masing item memiliki lima alternative jawaban dalam bentuk selalau dengan simbol (a), sering dengan symbol (b), kadang-kadang dengan symbol (c), pernah dengan symbol (d), dan tidak pernah dengan symbol (e). Dalam pengolahan data statistk ini, penulis menggunakan teknik skala Likert yang telah dimodifikasi oleh Suharsimi Aikunto. Sedemikian rupa, sehingga responden yang menjawab pilihan a, akan memperoleh skor item sebesar 5. Responden yang memilih  jawaban b, akan memperoleh skor item sebesar 4. Responden yang memilih jawaban c, akanmemperleh skor item sebesar 3.  Responden yang memilih jawaban d, akanmemperleh skor item sebesar 2. Dan Responden yang memilih jawaban e, akanmemperleh skor item sebesar 1. Demikian pula kebalikannya, bila pernyataannya negative, maka resonden yang memilih jawaban a, akan meperoleh skor item sebesar 1.  Resonden yang memilih jawaban b, akan meperoleh skor item sebesar 2. Resonden yang memilih jawaban c, akan meperoleh skor item sebesar 3. Resonden yang memilih jawaban d, akan meperoleh skor item sebesar 4. Dan responden yang memilih jawaban e, akan meperoleh skor item sebesar 5.

Analisis data akan dimulai dari  anaisis statistic tentang Wawasan Kebangsaan siswa MTs negeri 1 Kota Serang. Kemudian dilanjutkan dengan analisis data mengenai wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri 1 Kota Serang, diteruskan dengan analisis data wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri Ciruas, dan analisis data wawasn kebangsaan siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang. Setelah itu dilanjutkan dengan analissi perbandingan antar siswa di lokasi penelitian tersebut.

Selanjutnya untuk mempermudah proses  perhitungan statistic, penulis membuat table persiapan perhitungan berikut ini. 

PERSIAPAN PERHITUNGAN MEAN, STANDAR DEVIASI

DAN STANDAR EROR VARIABEL X DAN VARIABEL Y

	No.
	Variabel X.1
	Variabel X.2
	Variabel Y.1
	Variabel Y.2
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	1
	188
	226
	187
	218
	35344
	51076
	34969
	47524

	2
	198
	221
	191
	200
	39204
	48841
	36481
	40000

	3
	212
	240
	213
	241
	44944
	57600
	45369
	58081

	4
	200
	213
	209
	223
	40000
	45369
	43681
	49729

	5
	190
	212
	190
	208
	36100
	44944
	36100
	43264

	6
	191
	219
	195
	202
	36481
	47961
	38025
	40804

	7
	206
	225
	247
	206
	42436
	50625
	61009
	42436

	8
	187
	200
	219
	194
	34969
	40000
	47961
	37636

	9
	189
	228
	203
	209
	35721
	51984
	41209
	43681

	10
	217
	237
	220
	201
	47089
	56169
	48400
	40401

	11
	166
	225
	197
	206
	27556
	50625
	38809
	42436

	12
	201
	224
	187
	227
	40401
	50176
	34969
	51529

	13
	217
	209
	215
	175
	47089
	43681
	46225
	30625

	14
	214
	205
	228
	186
	45796
	42025
	51984
	34596

	15
	216
	226
	201
	231
	46656
	51076
	40401
	53361

	16
	224
	214
	224
	230
	50176
	45796
	50176
	52900

	17
	213
	220
	192
	216
	45369
	48400
	36864
	46656

	18
	214
	217
	187
	216
	45796
	47089
	34969
	46656

	19
	182
	200
	231
	223
	33124
	40000
	53361
	49729

	20
	203
	236
	209
	211
	41209
	55696
	43681
	44521

	21
	200
	214
	200
	169
	40000
	45796
	40000
	28561

	22
	226
	227
	215
	132
	51076
	51529
	46225
	17424

	23
	224
	198
	164
	181
	50176
	39204
	26896
	32761

	24
	170
	208
	204
	214
	28900
	43264
	41616
	45796

	25
	199
	238
	224
	218
	39601
	56644
	50176
	47524

	26
	215
	220
	207
	207
	46225
	48400
	42849
	42849

	27
	202
	219
	215
	206
	40804
	47961
	46225
	42436

	28
	192
	233
	217
	217
	36864
	54289
	47089
	47089

	29
	192
	212
	216
	194
	36864
	44944
	46225
	37636

	30
	191
	220
	186
	205
	36481
	48400
	34596
	42025

	31
	218
	158
	213
	214
	47524
	24964
	45369
	45796

	32
	227
	208
	215
	209
	51529
	43264
	46225
	43681

	33
	230
	197
	221
	203
	52900
	38809
	48841
	41209

	34
	213
	207
	198
	218
	45369
	42849
	39204
	47524

	
	6927
	6961
	6846
	7010
	1419773
	1599450
	1466179
	1617006


Ket:

X1 = MTs Negeri 1 Kota Serang  



X2 = SMP Negeri 1 Kota Serang 

Y1 = MTs Negeri Ciruas





Y2 = SMP Negeri I Ciruas

B. Wawasan Kebangsaan Siswa MTs Negeri I Kota Serang
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari variabel X-1, yaitu siswa MTs Negeri I Kota Serang tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

188   198   212   200   190   191    206   187   189      166   201   217  214   216   224   213     217   202

214   182   203   200   226   224    170   199   215      192   192   191   218  227   230   213        

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:

a.  Mencari mean kelompok x1  (siswa MTs Negeri 1 Kota Serang), dengan rumus:

M1  =    [image: image8.png]


       

       =    6927
               34

       =   203,735

b. Mencari deviasi standar skor kelompok X1, dengan rumus:

SD1   =     [image: image10.png]



         =        1419773 

                       34

         =          41758,029

         =          204,348        
c. Mencari standar error mean  kelompk X1 dengan rumus:

SE M1   =      [image: image12.png]Sb1





                =   [image: image14.png]204,348





              =  204,348    

                   5,744

              =  35,576

C. Wawasan Kebangsaan Siswa SMP Negeri I Kota Serang
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari variabel X-2, yaitu siswa SMP Negeri I Kota Serang tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel diatas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

226   221   240   213   212   219    225   200  228

237   225   224   209   205    226    214  220   217 

200    236   214   227   198    208   238   220  219 

233   212   220  158   208   197   207

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:  

a. Mencari mean kelompok x2 (siswa SMP Negeri 1 Kota Serang), dengan rumus:

M2   =      [image: image16.png]


   

        =  6961

             34

        =  204,735

b. Mencari deviasi standar skor kelompok X2, dengan rumus: x2
SD2   =    [image: image18.png]



         =        1599450
                        34

         =      47042,65

         =      216,89   
c. Mecari standar error mean  kelompk X2 dengan rumus:

SE M2   =     [image: image20.png]sD2




                        

             =     [image: image22.png]



             =   216,89

                       5,744

              =   37,75
D. Wawasan Kebangsaan Siswa MTs Negeri Ciruas
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari variabel Y-1, yaitu siswa MTs Negeri I Ciruas Kabupaten Serang tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

188   198   212   200   190   191  206   187  189  

217   166   201    217   214   216 224   213   214

182   203   200    226   224   170   199  215  202   

192    192   191   218   227    230   213

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:   

a. Mencari mean kelompok y1  (siswa MTs Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

M3   =      [image: image24.png]Zyl




        =    6846

               34

        =  201,353

b. Mencari mean kelompok y1  (siswa MTs Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

SD3  =    [image: image26.png]2




        =       1466179

                      34

                    =        43122,912

                    =      207,661

c. Mencari standar error mean  kelompk y1 dengan rumus:

SE M3   =     [image: image28.png]SD3




     

              =      [image: image30.png]207,661




                       
               =  207,661

                       5,74

               =   36,169
E. Wawasan Kebangsaan Siswa SMP Negeri I Ciruas
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari variabel Y-2, yaitu siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

218   200  241  223    208   202   206   194   209    

201   206   227   175  186   231  230    216   216   

223  211  169    132   181   214   218   207   206   

217   194   205   214  209  203    218

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:  

a. Mencari mean kelompok y2  (siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

             M4  =     [image: image32.png]LY2





                    =      7010   

                             34

                    =      206,176
b. Mencari deviasi standar skor kelompok Y2, dengan rumus:

SD4  =   [image: image34.png]2



   

          =      1617006

                        34

          =         2378

          =    48,76

c. Mecari standar error mean  kelompk Y2 dengan rumus:

SE M4   =      [image: image36.png]SD4




         

              =       [image: image38.png]



                        34 - 1

              =      48,76

                       33

              =    48,76 

                       5,74

              =      8,494

F. Wawasan Kebangsaan Siswa MTsN Kabupaten/ Kota Serang 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari siswa MTs Negeri I Kota Serang dan juga siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang  tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

188   198   212   200   190   191    206   187   189   

217   166   201   217  214   216    224    213  214   

182   203   200   226   224    170   199   215   202   

192   192   191   218  227   230   213    188   198   

212   200   190   191  206   187  189     217   166   

201   217   214   216   224   213  214   182    203   

200   226   224  170   199    215  202   192    192   

191   218   227    230   213

Jumlah skor angket =  13773  dari jumlah responden sebanyak  68 siswa. Jumlah kuadrat skor angket = 2885952 dari jumlah responden sebanyak 68 siswa.

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:

a. Mencari mean kelompok MTsN  (siswa MTsN 1 Kota Serang dan MTsNegeri Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

             M5  =     [image: image40.png]LY2





                    =         13773   

                                  68

                    =      202,544
b. Mencari deviasi standar skor kelompok Y2, dengan rumus:

SD5  =   [image: image42.png]2



   

          =      2885952

                        68

          =         42440,47
          =      65,149

c. Mencari standar error mean  kelompk y1 dengan rumus:

SE M5   =      [image: image44.png]Sb1





              =      [image: image46.png]65,149





                         =   65,149
                                  8,185

  =    7,959.
G. Wawasan Kebangsaan Siswa SMP  di  Kabupaten/ Kota Serang
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari siswa SMP Negeri I Kota Serang dan juga siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel diatas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

226   221   240   213   212   219    225   200  228   

237   225   224  209   205    226   214    220  217   

200   236    214   227   198  208   238    220  219 

233   212   220  158   208   197   207     218  200  

241  223    208   202   206   194   209    201  206   

227   175  186   231  230     216   216    223  211  

169   132  181   214   218   207    206   217   194

205   214  209  203    218

Jumlah skor angket =  13971  dari jumlah responden sebanyak  68 siswa. Jumlah kuadrat skor angket =  3216456  dari jumlah responden sebanyak  68 siswa.

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:

a. Mencari mean kelompok SMPN  (siswa SMPN 1 Kota Serang dan SMP Negeri Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

             M6  =     [image: image48.png]LY2





                    =       13971  

                                  68

                    =      205,456
b. Mencari deviasi standar skor kelompok Y2, dengan rumus:

SD6  =   [image: image50.png]2



   

          =      3216456

                        68

          =      47,30077941

         =       47, 301

         =       6,877

c. Mencari standar error mean  kelompk y1 dengan rumus:

SE M6   =      [image: image52.png]Sb1





              =      [image: image54.png]§

=i




                          =      6,877


          8,185



   =     0,840

H. Wawasan Kebangsaan Siswa MTs dan SMP  di  Kota Serang
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari siswa MTs Negeri I Kota Serang dan juga siswa SMP Negeri 1 Kota Serang  tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

188   198   212   200   190   191    206   187   189   

217   166   201   217   214   216   224    213   214   

182   203   200   226   224    170   199   215   202   

192   192   191   218  227   230   213    226   221   

240   213   212   219    225   200  228   237   225   

224  209   205   226   214     220  217   200   236   

214   227   198    208   238   220  219    233  212   

220  158   208   197   207

Jumlah skor angket =  13888 dan jumlah responden sebanyak  68 siswa. Jumlah kuadrat skor angket =  3019223. dari jumlah responden sebanyak  68 siswa.

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:

a. Mencari mean kelompok Kota Serang  (siswa MTsN 1 Kota Serang dan SMP Negeri 1 Kota Serang), dengan rumus:

             M7  =     [image: image56.png]LY2





                    =      13888   

                              68

                    =      204,235
b. Mencari deviasi standar skor kelompok Y2, dengan rumus:

SD7  =   [image: image58.png]2



   

          =      3019223
                        68

          =       44400,338
          =        66,335

c. Mencari standar error mean  kelompk y1 dengan rumus:

SE M7   =   [image: image60.png]SD3
1




              =         [image: image62.png]



                          =        66,335
              8,185

  =     8,104

I. Wawasan Kebangsaan Siswa MTs dan SMP  di  Kabupaten Serang
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data berupa jawaban responden dari siswa MTs Negeri I Ciruas Kabupaten Serang dan juga siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang  tentang  angket yang telah disebarkan (sebagaimana tampak pada tabel di atas), dapat diketahui penyebaran skornya sebagai berikut:

188   198   212   200   190   191  206   187  189  

217   166   201    217   214   216  224   213 214   

182   203   200    226   224  170   199   215  202   

192    192   191   218   227   230   213  218   200  

241  223    208   202   206   194   209    201   206

227   175  186   231  230    216    216    223  211  

169    132   181   214   218   207    206   217   194   205   214  209  203    218

Jumlah skor angket = 13856 dan jumlah responden sebanyak  68 siswa. Jumlah kuadrat skor angket = 3083185 dan jumlah responden sebanyak  68 siswa  

Berdasarkan distribusi data tersebut, dapat dilakukan perhitungan statistic sebagai berikut:

a. Mencari mean kelompok Kabupaten Serang  (siswa MTsNegeri Ciruas Kabupaten Serang dan SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang), dengan rumus:

             M8  =     [image: image64.png]LY2





                    =         13856  

                                  68

                    =      203,76471

b. Mencari deviasi standar skor kelompok Y2, dengan rumus:

SD8  =   [image: image66.png]2



   

          =      3083185
                        68

          =        45340,95588
          =        212,934
c. Mencari standar error mean  kelompk y1 dengan rumus:

SE M8   =    [image: image68.png]sD8





              =    [image: image70.png]212,934





                          =    212,934
                                    8,185



  =    26,015  

I. Berbagai Bentuk Perbandingan Wawasan Kebangsaan
1. Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Kota Serang 

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X-1  maupun dari variabel X-2, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X-1 (siswa MTs Negeri I Kota Serang) dengan mean kelompok X-2 (siswa SMP Nnegeri I Kota Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X1 dengan X2, dengan rumus:  

SE M1- M2
=       [image: image72.png]JSEM, +SE M,







=      [image: image74.png]/35,576 + 37,75







=      73,326




=     8,563     
b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    M1    -    M2
              SE Mx – My

      =
  203,735  -    204,735
                        8,563

      =   1

          8,563

      =  0,117   
c. Menentukan nilai t tabel 

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X1 dan X2, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Kota Serang sebesar  0,117  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Kota Serang. 

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Kota Serang. 

Ternyata harga mean kelompok X2 (Siswa SMP Negeri I Kota Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok X1 (MTs Negeri 1 Kota Serang). Artinya wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri I Kota Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri I Kota Serang).

2. Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang 

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X-1  maupun dari variabel Y-1, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X-1 (siswa MTs Negeri I Kota Serang) dengan mean kelompok Y-1 (siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X1 dengan Y1, dengan rumus:

SE M1- M3            =         [image: image76.png]JSE M, +SE M,





 

 
                     =          [image: image78.png]/35,576 + 36,169







=     71.745




=   8,470

Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    Mx    -    My
              SE Mx – My


        =   203,735   -   201,353    


                                       8,470


       =   2,382


8,470

                   =   0,281

b.   Menentukan nilai t tabel

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X1 dan Y1, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebrasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang sebesar  0,281  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang 

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya terlihat adanya perbedaan yang mencolok mengenai wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang. 

Ternyata harga mean kelompok X1 (Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok Y2 (MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang). Artinya wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri 1 Kota Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang).

3. Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang 

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X-1  maupun dari variabel Y-2, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X-1 (siswa MTs Negeri I Kota Serang) dengan mean kelompok Y-2 (siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X1 dengan Y2, dengan rumus:

SE M1- M4   =       [image: image80.png]NEEEREEELED




                                    [image: image82.png]/35,576 + 8,494



     


           =       44.07



           =     6,638

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    Mx    -    My
              SE Mx – My


      =       203,735   -    206,176     




6,638


    =       2,441

               6,638


   =     0,367

c.   Menentukan nilai t table

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X1 dan Y2, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sebesar  0,367  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang. 
Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri 1 Ciruas Kabupaten Serang. 

Ternyata harga mean kelompok Y2 (Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok X1 (MTs Negeri 1 Kota Serang). Artinya wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri I Kota Serang).

4. Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri I Ciruas 

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X-2  maupun dari variabel Y-1, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X-2 (siswa SMP Negeri I Kota Serang) dengan mean kelompok Y-1 (siswa MTs Nnegeri Ciruas Kabupaten Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X2 dengan Y1, dengan rumus:

SE M2- M3   =         [image: image84.png]JBE 8, + B8 &,




    
           =       [image: image86.png]/37,75 + 36,169





       =    73.919


       =    8,597                 
                 

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    Mx    -    My
              SE Mx – My


      =     204,735  -    201,353


        8,597


    =      3,382



   8,597


    =    0,393

c.   Menentukan nilai t table dengan derajat kebebasan (Nx + Ny) – 2 = 66.

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X2 dan Y1, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri I Ciruas sebesar  0,393  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri I Ciruas Kaupaten Serang. 

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa MTs Negeri I Ciruas Kabupaten Serang. Ternyata harga mean kelompok X2 (Siswa SMP Negeri I Kota Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok Y1 (MTs Negeri  Ciruas Kabupaten Serang). Artinya wawasan kebangsaan Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang sedikit lebih baik dibandingkan dengan wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri I Ciruas Kabupaten Serang.

5. Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas 

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X-2  maupun dari variabel Y-2, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X-2 (siswa SMP Negeri I Kota Serang) dengan mean kelompok Y-2 (siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X2 dengan Y2, dengan rumus:

SE M2- M4         =        [image: image88.png]NEEEREEEELED






=        [image: image90.png]





=    46,244



=    6,80

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    Mx    -    My
              SE Mx – My


        =   204,735  -   206,176 



      6,80


      =     1,441


   6,80


        =    0,212 

c. Menentukan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (Nx + Ny) – 2 = 66.

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X2 dan Y2, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sebesar  0,212  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang.

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa SMP Negeri 1 Kota Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang. Ternyata harga mean kelompok Y2 (Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok X2 (SMP Negeri 1 Kota Serang). Artinya wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri I Kota Serang).

6. Perbandingan Wawasan Kebangsaan antara Siswa MTs Negeri Ciruas dengan Siswa SMP Negeri  I Ciruas Kabupaten Serang
Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel Y-1  maupun dari variabel Y-2, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok Y-1 siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang) dengan mean kelompok Y-2 (siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok Y1 dengan Y2, dengan rumus:

SE M3- M4         =         [image: image92.png]NEEEREEELED






=       [image: image94.png]V36,169 + 8,494






=    [image: image96.png]V44,663






=    6,683

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    Mx    -    My
              SE Mx – My

        =   201,353  -   206,176


      6,683


      =     1,441


   6,683


        =    0,216

c. Menentukan nilai t tabel dengan derajat kebebasan (Nx + Ny) – 2 = 66.

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok Y1 dan Y2, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri Ciruas dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sebesar  0,216  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri Ciruas dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang.

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang dengan Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang. Ternyata harga mean kelompok Y2 (Siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok Y1 (MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang). Artinya wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri I Ciruas Kabupaten Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri Ciruas Kabupaten Serang). 

7. Perbandingan Wawasan Kebangsaan antara Siswa MTs Kabupaten/Kota Serang  dengan Siswa SMP  di l Kabupaten/Kota Serang

Berdasarkan  hasil perhitungan tentang analisis data  dari variabel X  maupun dari variabel Y, maka dapat dicari nilai standar perbedaan mean antara mean kelompok X (siswa MTs Negeri) dengan mean kelompok X (siswa SMP Negeri), dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok X1 dengan X2, dengan rumus:  

SE M5- M6
=           [image: image98.png]JBE B, + BB 86,
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=      8,799




=     2,966      

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    M5    -    M6
              SE M5- M6
      =
  202,544  -    205,456
                        2,966

      =   2,912

          2,966
      =  0,982   
c. Menentukan nilai t tabel 

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok X1 dan X2, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri dengan Siswa SMP Negeri sebesar  0,982  lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa MTs Negeri dengan Siswa SMP Negeri I.

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa MTs Negeri dengan Siswa SMP Negeri di Kabupaten/Kota Serang. 

Ternyata harga mean kelompok X (Siswa SMP Negeri) sedikit lebih besar (205,456) dibandingkan dengan harga mean kelompok Y (MTs Negeri) yakni 202,544. Artinya wawasan kebangsaan siswa SMP Negeri di Kabupaten/Kota Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa MTs Negeri  di Kabupaten/Kota Serang).

8. Perbandingan Wawasan Kebangsaan antara Siswa MTs dan SMP di  Kota Serang  dengan Siswa MTs dan SMP  di Kabupaten  Serang

a. Mencari standar error perbedaan mean antara mean kelompok Kota Serang dengan mean kelompok Kabupaten Serang, dengan rumus:  

SE M7- M8
=            [image: image102.png]JBE 8, + B8 &,




 


=             [image: image104.png]/8,104 + 26,015







=      34,119




=     5,841        

b. Mencari harga  t  hitung (to) dengan rumus:

to   =    M7    -    M8
              SE M7- M8  

      =
  204,235  -    203,765
                        5,841

      =   0,47

          5,841
      =  0,080   
c. Menentukan nilai t tabel

Mengingat respondennya berasal dari dua kelompok, yaitu kelompok Kerang dan kelompok kabupaten Serang, maka derajat kebebasannya adalah: (Nx + Ny) – 2  = (34 + 34) - 2 =  66. 

Dengan derajat kebebasan 66, dan pada taraf kepercayaan 95 %, diperoleh  harga t table  sebesar 1.67. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ternyata  nilai t hitung tentang Perbandingan Wawasan kebangsaan antara Siswa Kota Serang dengan Siswa Kabupaten Serang sebesar  0,080 lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,67.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara wawasan kebangsaan Siswa Kota Serang dengan Siswa Kabupaten Serang.

Namun demikian, secara sederhana, berdasarkan selisih nilai rata-rata (mean) antar kedua kelompok responden tersebut, sesungguhnya masih terlihat adanya perbedaan wawasan kebangsaan antara Siswa Kota Serang dengan Siswa Kabupaten Serang. 

Ternyata harga mean kelompok Kota Serang (204,235) sedikit lebih besar dibandingkan dengan harga mean kelompok Kabupaten Serang (203,765). Artinya wawasan kebangsaan siswa Kota Serang sedikit lebih baik  daripada wawasan kebangsaan siswa Kabupaten Serang).

Rekapitullasi tentang Perbandingan Wawasan Kebangsaan Siswa MTs dengan Siswa SMP di Lokasi Penelitian adalah sebagai berikut:

	No
	Mean Klmpk
	Mean Klmpk 
	Harga  to
	df
	Harga t tabel 95 %
	Harga t tabel 99 %
	Ket

	1
	X1
	X2
	0,117
	66
	1,67
	2,39
	

	2
	X1
	Y1
	0,281
	66
	1,67
	2,39
	

	3
	X1
	Y2
	0,367
	66
	1,67
	2,39
	

	4
	X2
	Y1
	0,393
	66
	1,67
	2,39
	

	5
	X2
	Y2
	0,212
	66
	1,67
	2,39
	

	6
	Y1
	Y2
	0,216
	66
	1,67
	2,39
	

	7
	X1 + X2
	Y1 + Y2
	0,982
	66
	1,67
	2,39
	

	8
	X 1+ Y1
	X2 + Y2
	0,080
	66
	1,67
	2,39
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